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BAB IV 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan mengenai Pengaruh Dimensi Store Atmosphere terhadap 

Customer Experience Kopi Eyang sebagai berikut: 

1. Secara simultan dimensi Store Amtosphere (Store Exterior (X1), General 

Interior (X2), Store Display (X3) dan Store Layout (X4)) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Customer Experience (Y) pada Kopi 

Eyang Ciumbuleuit. Ini dapat dilihat dari hasil Uji F dimana dari hasil 

regresi menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F table. Nilai F hitung 

sebesar sebesar 65.214 > F tabel sebesar 2.45 dan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari derajat kesalahan sebesar 5% atau 0,05.  

2. Secara parsial hanya 3 variabel bebas yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Customer Experience, yaitu General Interior dengan 

signifikansi 0,000 < 0,005, Store Display dengan signifikansi 0,001 

<0,05 dan store Layout dengan signifikansi 0,008 < 0,05. Sementara 

Store Exterior berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 

Customer Experience dengan tingkat signifikansi 0,355 > 0,05. 
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3. Dari nilai signifikan setiap variabel dapat diketahui bahwa variabel yang 

berpengaruh paling dominan dalam mempengaruhi Customer 

Experience  adalah general interior dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan 

rekomendasi sebagai berikut : 

1. Bagi Kopi Eyang 

- General Interior memberikan kontribusi yang paling besar terhadap 

Customer Experience, maka dari itu pihak Kopi Eyang hendaknya 

tetap menjaga dan meningkatkan aspek-aspek general interior yang 

sudah baik. Aroma kopi yang khas tercium sebaiknya tetap 

dipertahankan karena bisa menjadi image perusahaan yang melekat 

dibenak konsumen. Begitu juga dengan musik sebaiknya diputar 

setiap waktu bukan diputar pada saat-saat tertentu. Selain tempat 

berkumpul, Kopi Eyang juga dijadikan tempat untuk refreshing bagi 

konsumen. 

- Store Exterior walaupun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Customer Experience, tapi itu tidak menandakan bahwa aspek store 

exterior Kopi Eyang tidak baik. Beberapa aspek bisa ditingkatkan 

seperti Papan nama Kopi Eyang, sebaiknya dibuat dalam ukuran yang 

lebih besar dilengkapi dengan warna yang menarik perhatian dan 

lampu yang terang. Papan nama Kopi Eyang dan penunjuk arah lokasi 

disarankan juga diletakkan dipinggir jalan besar, mengingat lokasi 
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Kopi Eyang  berada didalam lorong, sehingga konsumen yang 

berkunjung sebagian besar hanya yang tinggal disekitar lokasi. Pintu 

masuk utama (gerbang) sebaiknya ditata kembali sehingga bukan 

hanya kemudahan akses keluar masuk saja yang diperhatikan, tapi 

juga unsur keindahan dan keunikan. Begitu juga dengan tempat parkir 

tidak hanya luas dan aman, sebaiknya ditata rapi sehingga 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi konsumen yang 

berkunjung. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini diketahui bahwa Store Exterior, General Interior, 

Store Display dan store Layout terhadap Customer Exterior Kopi Eyang 

berpengaruh sebesar 68,3%, sedangkan sisanya sebesar 31,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi Customer 

Experience. 

4.3. Implikasi 

1. Hasil Penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Dimensi Store Atmosphere (yangerdiri 

dari Store Exterior, General Interior, Store Display dan Store Layout) 

terhadap Customer Experience. untuk mengatasi persaingan yang sangat 

ketat dalam bisnis café khususnya dan dalam dunia binis pada umumnya, 

para pebisnis café harus menciptakan store atmosphere yang baik untuk 
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memberikan pengalaman belanja yang yang berkesan bagi konsumen dan 

pada akhirnya membentuk kepuasan pelanggan. 

2. Jika Store Atmosphere yang diperlihatkan oleh Store Exterior, General 

Interior, Store Display dan Store Layout semakin baik dan sesuai dengan 

harapan konsumen, semakin baik pula persepsi dan penilaian Konsumen 

pada bisnis cafe yang akan memberikan pengalaman belanja yang 

berkesan bagi  konsumen yang pada gilirannya akan menimbulkan 

kepuasan konsumen dan minat untuk melakukan pembelian ulang.   
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